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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi informasi telah memungkinkan akses yang lebih mudah
terhadap berbagai layanan. Seiring dmgunpeﬂummlhan perusahaan, pemanfastan
teknologi informasi menjadi hal yang mm meningkatkan produktivitas
kerja [1]. Sejalan m Hal tr.nﬂhﬁ, hﬂﬂjnihﬂ sistem informasi juga turut
meningkal dalam berhuyim:r seperti industri. pendidikan. kesehatan, serta
bidang fainnys [2]. Salah satu bentuk pemanfistan teknologi da sistem digital
adalah melalui penggunasn sistem informasi berbasis web 3] Sistem informasi
merupakan suati mekanisme yang diterapkan dalam mhﬂh nrgnmsaﬂ atatl
mmmk memenuhi kebutuhan manajemen dalam menja
transaksi hmm_ Selain jtu, sistem i juga berfungs: daJ.'un mﬂndnhngmiﬂn

operasional, serla menyediakan laporan-laporan penting yang ﬂﬂlﬂiﬁﬂl
_pﬂ:nk-inhﬂﬂliﬂrpun eksternal organisasi atau perusshaan [4].

PT Rekaindo Global Jasa (selanjutnya disebut’ w SREKAT) adalah
perusahaon Indonesia yang dimiliki bersama oleh PT INKA (Perusahaan
maneefiktur kereta di Indonesia), Nippon Sharyo, Lid. {Perusahaan manufaktur
kereta di -J!pmgl, Smihm ‘Corporation (Perusahaan trading produk-produk
Jepang), A (Koper Wwﬂﬂ'ﬂi{m}ﬂgﬂmldﬁ Jalan Candi
Sewu Nmﬁﬂ ‘ﬂn‘dim I'T REKA telah berdiri !ﬁ!k 25 November 1998
berdasarkan Akta Pendirian Nomor 61 tenting Perseroan Terbatas. PT Rekaindo
Global Jasa bergerak di bidang jasa konsultan engineering dan support komponen
kereta api, sebagian besar hasil produksi adalah untuk merdukung proses produksi
kereta api PT INKA (Persero) dan anak perusshaan terkait [5]. Dalam kegistan
operasionalnya. REKA menangani dokumen surat menvurat, seperll memo, surat
undangan rapat, dan risalah rapat. Pengelolazn surat di PT Rekaindo Global Jasa

hingga saat ini masih dilakukan secara manusl. Pembuatan surat dimulai dengan

mengetik di komputer, kemudian dicetak dan diserahkan ke atasan untuk direview.



Setelah disetujui, surat dilanjutkan untuk ditandotangani. lalu dikirimkan secara
langsung dan diarsipkan dalam bentuk fisik. Proses manual ini menimbulkan
beberapa kendala, seperti arsip yang kurang tertata, penomoran dokumen yang
tidak konsisten, serta kesuliton dalam melacak status persetujuan surat karena
belum ada sistem yang terintegrasi serta proses pencarian dokumen seringkali tidak
tertata.

Berdasarkan permasalahan tersebut,  penelition imi mengangkat judul
"Perancangan L-’.';;'_I’.-.E_l"—'_&.iutem Iuﬁm Mnmjm Persuratan  Menggunakan
metode Desigs Thinkins (Stidi kasus: PT Rekaindo GlobalJasa (INKA Group))".
Penelitian mi bemmm untuk merancang  antarmwka  pengguna (U) dan

pengalaman pengguna (L) dan sistem digital yang mendukung proses
pmﬁulm. surat seperti memo, undangan rapat, dan nsalah rapat. Seluruh proses

pmn_djlakukﬂn melalui pendekatan Design me i dengan
dmﬂﬂf:mﬂkh permasalahan. pengembangan ide solusi, peu'lbunlm qupe
" : hingga tahap pengujian, Sistem informasi nmm]mlmwﬁr

{m"l?l chp.ltliﬂuﬁhnn‘m dalam pengarsipan, pelacakan, dan distribusi surat lebih
tertatn dmmud;ﬂl diakses. Namun, implementasi SIMP haris mempertimbangkan
aspek antarmuka pengguna (UJ) dan pengalaman pengguna (V) agar sistem
mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna [6]. Untuk merancang
sistem ini, diperlukan metode pendekatan yang fepat. Design Thinking menjadi
metndim sesuni karena berfokus pada kuhwhnmmm dari awal hingga
akhir proses pengembangan. Tahapan dalam Destgn Thinking meliputi Empathize,

Define, fdeate, Pm!un-pu, ‘lam m M'Wlﬂ solusi yang dirancang
dapat divisualisasikan dalam bentuk desain antarmuka vang mudah dipahami [7].
Hasil akhir dani penelitian ini adalsh menghasilkan sebuah protofype rancangan

LFUY untuk sistem informasi manajemen persuratan di PT Rekaindo Global Jasa,
Diharapkan proiofype ini dapat menjadi acuan dalam pengembangan sistem nyvata
yang mendukung proses persuratan di lingkungan perusahaan.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan lafar belakang masalah distas maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah, bagaimana mermncang U7UX sistem informasi manajemen
persuratan  FT Rekaindo Global Jass dengan menggunakan metode Design
Thinking?

1.3 Tujuan Penelltian

. Evaluasi desain U0 dilakukan menggunalan metode Sysiem Usability Scale
— i

6. Penelitian ini hanya melibatkan 3 responden dari departemen QMSHE-TI PT
Rekaindo Global Jasa.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelition ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik bagi peneliti,
perusahaan, dan universitas sehingga peneliti mengharapkan manfaat sebagai
berikut:
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